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Deskripsi

METODE KLASIFIKASI PENYAKIT PARU-PARU BERBASIS EKSTRAKSI FITUR CITRA
DENGAN KOMBINASI CHAN-VESE DAN DETEKSI TEPI CANNY MENGGUNAKAN K-MEANS
CLUSTERING

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini mengenai metode klasifikasi penyakit paru-paru,
lebih khususnya metode klasifikasi penyakit paru-paru berbasis
ekstraksi fitur citra dengan kombinasi chan-vese dan deteksi tepi
canny melibatkan proses pengumpulan dan pra-pemrosesan citra
rontgen, segmentasi dengan metode chan-vese dan Deteksi Tepi
canny, serta penggunaan k-means clustering untuk mengelompokkan
kondisi paru-paru seperti Covid-19, TBC, Pneumonia, dan paru-paru

sehat.

Latar Belakang Invensi

Invensi 1ini digunakan untuk deteksi penyakit paru-paru
seperti Covid-19, Tuberkulosis, dan Pneumonia menggunakan analisis
citra rontgen berbasis pengolahan citra digital, khususnya dengan
menggunakan kombinasi metode chan-vese untuk segmentasi citra dan
deteksi tepi canny untuk identifikasi area yang relevan pada paru-
paru.

Invensi teknologi yang berkaitan dengan deteksi penyakit paru
berbasis citra rontgen juga telah diungkapkan sebagaimana terdapat
pada paten China Nomor CN113222984A Tahun 2021 dengan judul "Method
for identifying and detecting COVID-19 pneumonia based on X-ray
images", dimana diungkapkan penggunaan algoritma identifikasi
gambar fine-grained dan deteksi target menggunakan YOLOv4 untuk
mendeteksi area yang terinfeksi oleh virus COVID-19 pada citra X-
ray. Namun invensi tersebut masih terdapat kekurangan karena hanya
berfokus pada penyakit Pneumonia Covid-19, dan tidak mencakup
analisis untuk penyakit paru lainnya seperti Tuberkulosis dan

Pneumonia non-Covid-19.
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Invensi lainnya sebagaimana diungkapkan pada paten China
Nomor CN113333505A tahun 2021 dengan Jjudul "Chest X-ray image
classification and detection method for COVID-19 and other lung
diseases", dimana diungkapkan penggunaan teknik deep learning
untuk klasifikasi citra rontgen dada guna mendeteksi penyakit paru
lainnya selain Covid-19.

Namun demikian invensi yang tersebut di atas masih mempunyai
kelemahan-kelemahan dan keterbatasan vyang antara lain adalah
kurangnya akurasi dalam membedakan kondisi paru-paru yang sehat
dari yang terinfeksi serta tidak adanya metode segmentasi yang
dapat memisahkan objek utama dari latar belakang secara efisien
karena membutuhkan jumlah data latih yang besar.

Selanjutnya, invensi vyang diajukan ini dimaksudkan untuk
mengatasi permasalahan vyang dikemukakan di atas dengan cara
mengimplementasikan kombinasi metode segmentasi chan-vese dan
deteksi tepi canny yang dapat memisahkan objek paru dari latar
belakang secara efektif, serta menggunakan k-means clustering
untuk mengelompokkan kondisi paru-paru seperti Covid-19,

Tuberkulosis, Pneumonia, dan paru-paru sehat.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengatasi
permasalahan yang telah ada sebelumnya. Secara khusus Invensi ini
menyediakan suatu metode klasifikasi penyakit paru-paru berbasis
ekstraksi fitur citra dengan kombinasi chan-vese dan deteksi tepi
canny menggunakan k-means clustering yang terdiri dari tahapan-
tahapan : (a) memasukkan citra awal sebagai data latih ke dalam
suatu memori penyimpanan, (b) melakukan pra-pemrosesan citra
tersebut dimana terdiri dari beberapa tahapan yaitu normalisasi
dengan mengubah ukuran citra menjadi 256x256 piksel, konversi
citra menjadi Grayscale, dan filtering dengan metode Histogram
Equalization, oleh pemroses data, (c) melakukan proses segmentasi
menggunakan metode chan-vese dimana terdiri dari inisialisasi mask
dengan membentuk dua kotak mewakili paru-paru kanan dan kiri lalu

meluas menutupi lesi paru-paru, oleh pemroses data, (d) melakukan
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proses perhitungan luas dan keliling jumlah piksel putih di mana
perhitungan keliling dilakukan menggunakan metode deteksi tepi
canny, oleh pemroses data, (e) melakukan proses perhitungan rasio
antara luas jumlah piksel putih dengan keliling jumlah piksel putih
tersebut, oleh pemroses data, (f) melakukan pengelompokan hasil
perhitungan rasio pada proses (e) dengan algoritma k-means untuk
klasifikasi penyakit TBC, Pneumonia, Covid-19, dan normal oleh
pemroses data, (g) menampilkan hasil klasifikasi pada penampil.
Tujuan dan manfaat-manfaat yang lain serta pengertian yang
lebih lengkap dari invensi berikut 1ini sebagai perwujudan yang
lebih disukai dan akan dijelaskan dengan mengacu pada gambar-

gambar yang menyertainya.

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1, adalah diagram alir dari invensi ini.

Gambar 2, adalah sampel citra yang digunakan sebagai masukkan
dalam invensi dan hasil proses pengubahan ukuran.

Gambar 3, adalah hasil proses grayscaling menurut Invensi
ini.

Gambar 4, adalah hasil proses filtering menurut Invensi ini.

Gambar 5, adalah hasil inisialisasi mask untuk metode chan-
vese menurut invensi ini.

Gambar 6, adalah hasil dari metode chan-vese menurut invensi
ini.

Gambar 7, adalah hasil dari deteksi tepi canny menurut invensi

ini.

Uraian Lengkap Invensi

Invensi 1ini akan secara lengkap diuraikan dengan mengacu
kepada gambar-gambar yang menyertainya.

Mengacu pada Gambar 1, yang memperlihatkan diagram alir dari
metode klasifikasi penyakit paru-paru berbasis ekstraksi fitur
citra dengan kombinasi chan-vese dan deteksi tepi canny
menggunakan k-means clustering. Diagram ini menggambarkan urutan

dan proses dalam invensi secara keseluruhan, mulai dari
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pengumpulan data, preprocessing, segmentasi, hingga analisis
clustering yang terdiri dari tahapan-tahapan : (a) memasukkan
citra awal sebagai data latih ke dalam suatu memori penyimpanan,
(b) melakukan pra-pemrosesan citra tersebut dimana terdiri dari
beberapa tahapan yaitu normalisasi dengan mengubah ukuran citra
menjadi 256x256 piksel, konversi citra menjadi Grayscale, dan
filtering dengan metode Histogram Equalization, oleh pemroses
data, (c) melakukan proses segmentasi menggunakan metode chan-vese
dimana terdiri dari inisialisasi mask dengan membentuk dua kotak
mewakili paru-paru kanan dan kiri lalu meluas menutupi lesi paru-
paru, oleh pemroses data, (d) melakukan proses perhitungan luas
dan keliling Jjumlah piksel putih di mana perhitungan keliling
dilakukan menggunakan metode deteksi tepi canny, oleh pemroses
data, (e) melakukan proses perhitungan rasio antara luas jumlah
piksel putih dengan keliling jumlah piksel putih tersebut, oleh
pemroses data, (f) melakukan pengelompokan hasil perhitungan rasio
pada proses (e) dengan algoritma k-means untuk klasifikasi
penyakit TBC, Pneumonia, Covid-19, dan normal oleh pemroses data,
(g) menampilkan hasil klasifikasi pada penampil.

Mengacu pada Gambar 2, ini adalah sampel citra yang digunakan
sebagai input dalam invensi, di mana citra rontgen paru-paru yang
akan diproses ditampilkan sebelum dan sesudah proses resizing
untuk memudahkan analisis lebih lanjut.

Mengacu pada Gambar 3, hasil proses grayscaling ditampilkan.
Citra yang telah dikonversi menjadi grayscale ini digunakan untuk
mengurangli kompleksitas warna dan memudahkan proses segmentasi.

Mengacu pada Gambar 4, hasil proses filtering ditunjukkan.
Gambar 1ni memperlihatkan citra vyang telah melalui ©proses
peningkatan kualitas dengan filtering untuk mengurangi noise dan

memperjelas detail citra.
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Mengacu pada Gambar 5, gambar ini menunjukkan inisialisasi
mask untuk metode chan-vese, yang merupakan langkah awal dalam
proses segmentasi.

Mengacu pada Gambar 6, hasil dari metode chan-vese yang
menunjukkan hasil segmentasi citra, dengan objek yang terpisah
dari latar belakang hitam.

Mengacu pada Gambar 7, hasil dari deteksi tepi canny yang
menunjukkan citra hasil segmentasi berbasis tepi, digunakan untuk
menghitung keliling objek.

Mengacu pada gambar 1 hingga gambar 7, langkah-langkah dalam
invensi ini dijelaskan mulai dari preprocessing citra dengan
normalisasi, grayscaling, filtering, hingga segmentasi dengan
kombinasi metode chan-vese dan deteksi tepi canny. Hasil
segmentasi digunakan untuk analisis Jjumlah piksel putih, vyang
kemudian dianalisis dengan metode k-means clustering untuk
membedakan kondisi paru-paru dalam kategori Covid-19, TBC,
Pneumonia, dan paru-paru sehat.

Dari uraian di atas, jelas bahwa hasil dari invensi ini dapat
memberi manfaat bagi bidang analisis citra medis karena secara
praktis dan efisien mendukung diagnosa penyakit paru-paru melalui
analisis citra rontgen dan metode clustering. Invensi ini benar-
benar menyajikan suatu penyempurnaan yang sangat praktis khususnya
pada analisis citra penyakit paru-paru berbasis segmentasi dan

clustering.
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Klaim

Suatu metode klasifikasi penyakit paru-paru berbasis

ekstraksi fitur citra dengan kombinasi chan-vese dan deteksi

tepi canny menggunakan k-means clustering yang terdiri dari

a. memasukkan citra awal sebagai data latih ke dalam suatu
memori penyimpanan;

b. melakukan pra-pemrosesan citra tersebut dimana terdiri dari
beberapa tahapan yaitu normalisasi dengan mengubah ukuran
citra menjadi 256x256 piksel, konversi citra menjadi
grayscale, dan filtering dengan metode histogram
equalization, oleh pemroses data;

c. melakukan proses segmentasi menggunakan metode chan-vese
dimana terdiri dari inisialisasi mask dengan membentuk dua
kotak mewakili paru-paru kanan dan kiri lalu meluas menutupi
lesi paru-paru, oleh pemroses data;

d. melakukan proses perhitungan luas dan keliling jumlah pixel
putih di mana perhitungan keliling dilakukan menggunakan
metode deteksi tepi canny, oleh pemroses data;

e. melakukan proses perhitungan rasio antara luas jumlah piksel
putih dengan keliling jumlah piksel putih tersebut, oleh
pemroses data;

f. melakukan pengelompokan hasil perhitungan rasio pada proses
(e) dengan algoritma k-means untuk klasifikasi penyakit tbc,
pneumonia, covid-19, dan normal oleh pemroses data;

g. menampilkan hasil klasifikasi pada penampil;

Metode klasifikasi penyakit paru-paru berbasis ekstraksi
fitur citra dengan kombinasi metode chan-vese dan deteksi tepi
canny menggunakan k-means clustering sesuai dengan klaim 1, di
mana k-means clustering digunakan untuk mengelompokkan citra
rontgen berdasarkan Jjumlah piksel putih untuk membedakan
kondisi paru-paru ke dalam kategori Covid-19, Tuberkulosis,

Pneumonia, dan paru-paru normal.



10

15

20

25
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METODE KLASIFIKASI PENYAKIT PARU-PARU BERBASIS EKSTRAKSI FITUR CITRA
DENGAN KOMBINASI CHAN-VESE DAN DETEKSI TEPI CANNY MENGGUNAKAN K-MEANS
CLUSTERING

Invensi 1ini mengenai metode klasifikasi penyakit paru-paru
berbasis ekstraksi fitur citra melalui kombinasi metode segmentasi
chan-vese dan deteksi tepi canny, serta k-means clustering. Metode
pada Invensi ini terdiri dari tahapan-tahapan : (a) memasukkan
citra awal sebagai data latih ke dalam suatu memori penyimpanan,
(b) melakukan pra-pemrosesan citra tersebut dimana terdiri dari
beberapa tahapan yaitu normalisasi dengan mengubah ukuran citra
menjadi 256x256 piksel, konversi citra menjadi Grayscale, dan
filtering dengan metode Histogram FEqualization, oleh pemroses
data, (c) melakukan proses segmentasi menggunakan metode chan-vese
dimana terdiri dari inisialisasi mask dengan membentuk dua kotak
mewakili paru-paru kanan dan kiri lalu meluas menutupi lesi paru-
paru, oleh pemroses data, (d) melakukan proses perhitungan luas
dan keliling Jjumlah piksel putih di mana perhitungan keliling
dilakukan menggunakan metode deteksi tepi canny, oleh pemroses
data, (e) melakukan proses perhitungan rasio antara luas jumlah
piksel putih dengan keliling jumlah piksel putih tersebut, oleh
pemroses data, (f) melakukan pengelompokan hasil perhitungan rasio
pada proses (e) dengan algoritma k-means untuk klasifikasi
penyakit TBC, Pneumonia, Covid-19, dan normal oleh pemroses data,

(g) menampilkan hasil klasifikasi pada penampil.
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Klaim

1.

Suatu metode klasifikasi penyakit paru-paru berbasis ekstraksi

fitur citra dengan kombinasi chan-vese dan deteksi tepi canny

menggunakan k-means clustering vyang terdiri dari tahapan-
tahapan:

a. memasukkan citra awal sebagai data latih ke dalam suatu memori
penyimpanan;

b. melakukan pra-pemrosesan citra tersebut dimana terdiri dari
beberapa tahapan vyaitu normalisasi dengan mengubah ukuran
citra menjadi 256x256 piksel, konversi citra menjadi
grayscale, dan filtering dengan metode histogram equalization,
oleh pemroses data;

c. melakukan proses segmentasi menggunakan metode chan-vese
dimana terdiri dari inisialisasi mask dengan membentuk dua
kotak mewakili paru-paru kanan dan kiri lalu meluas menutupi
lesi paru-paru, oleh pemroses data;

d. melakukan proses perhitungan luas dan keliling jumlah piksel
putih di mana perhitungan keliling dilakukan menggunakan
metode deteksi tepi canny, oleh pemroses data;

e. melakukan proses perhitungan rasio antara luas Jjumlah pixel
putih dengan keliling Jjumlah piksel putih tersebut, oleh
pemroses data;

f. melakukan pengelompokan hasil perhitungan rasio pada proses
(e) dengan algoritma k-means untuk klasifikasi penyakit
Tuberkulosis, Pneumonia, Covid-19, dan normal oleh pemroses
data;

g. menampilkan hasil klasifikasi pada penampil.

Metode klasifikasi penyakit paru-paru berbasis ekstraksi fitur
citra dengan kombinasi metode chan-vese dan deteksi tepi canny
menggunakan k-means clustering sesuai dengan klaim 1, di mana k-
means clustering digunakan untuk mengelompokkan citra rontgen

berdasarkan jumlah piksel putih untuk membedakan kondisi paru-
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2
paru ke dalam kategori Covid-19,

paru-paru normal.

Tuberkulosis,

Pneumonia,

dan



